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Abstract: Study of the Factors Causing Poverty of (EEJPeople of West Huntu Village,
South Bulango District, Bone Bolango Regency. This study aims to determine the
factors that cause C()mity poverty and determine the government's efforts to reduce
poverty in Huntu Barat Village, South Bulango Di@:t, Bone Bolango Regency. The data
used is from the Village Office, Scml Service Office of Bone Bolango Regency and
Interview Results / Questionnaires. The method used is descriptive qualitative analysis.
The results showed that the factors causing poverty in the people of West Huntu Village,
South Bulango District, Bone Bolango Regency were because: 1) Based on the number of
respondents according to their education level, they ﬁz quite low. Because most of the
education levels are only up to elementary school with the number of respondents as
many as 28 of the 40 respondents studied. The large number of family dependents, this
does not occur directly but involves other aspects, namely the level of income and
expenditure of a family, considering that consumption needs will increase with the
number of dependents. Most of their livelihood as farm laborers as many as 12 people out
of 40 respondents. The minimum level of income of respondents, the majority 60.00% of
respondents earn an average of 250,000-500,000 per month 2) Government efforts to
reduce poverty in Huntu Barat Village: Through MSME Assistance, healthy housing
assistance, latrine assistance, business assistance for farmer groups, assistance handyman
tools and assistance in providing clean water as much as 22.50% received assistance from
the village government and those who did not receive assistance as much as 77.50%.
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Abstrak: Studi Faktor-Faktor Penyebab Kemiskinan Mggprakat Desa Huntu Barat
Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor penyebab kemiskinan masyarakat dan mengetahui upaya
pemerintah dalam menurunkan angka kemiskinan di Desa Huntu Barat Kecamatan
Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango. Data yang digunakan dari Kimt(mesa,

tode

yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Kantor Dinas Sosial Kabupaten Bone Bolango dan Hasil Wawancara/Kuisioner.

faktor-faktor penyebab kemiskinan masyarakat Desa Huntu Barat Kecamatan Bulango
Selatan Kabupaten Bone Bolango karena: 1) Berdasarkan jumlah responden menurut
tingkat pendidikannya cukup rendah. Dikarenakan sebagian besar jenjang pendidikanya
hanya sampai sekolah dasar dengan jumlah responden sebanyak 28 dari 40 responden
yang diteliti. Besarnya jumlah tanggungan keluarga, hal ini terjadi tidak secara langsung
melainkan melibatkan aspek lain yaitu tingkat pendapatan dan pengeluaran suatu
keluarga, mengingat kebutuhan konsumsi akan bertambah seiring banyaknya jumlah
tanggungan. Kebanyakan mata pencahariannya sebagai buruh tani sebanyak 12 orang dari
40 responden. Minimnya tingkat pendapatan responden, mayoritas 60.00% responden
berpenghasilan rata-rata 250.000-500.000 perbulan 2) Upaya pemerintah dalam
menurunkan angka kemiskinan Di Desa Huntu Barat: Melalui Bantuan-Bantuan UMKM,
bantuan rumah sehat, bantuan jamban, bantuan usaha untuk kelompok petani, bantuan
alat tukang serta bantuan penyediaan air bersih sebanyak 22.50% mendapat bantuan dari
pemerintah desa dan yang tidak mendapat bantuan sebanyak 77.50%.
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Kata kunci: Kemiskinan; Kesadaran; Keterampilan

PENDAHULUAN

Masalah kemiskinan merupakan salah satu penghalang di setiap negara, baik negara
maju atau negara berkembang, sehingga bisa dikatakan bahwa kemiskinan adalah masalah
terberat yang mengakar dan sulit diatasi seluruh dunia sejak lama. Bagi Indonesia sendiri,
kemiskinanasih merupakan persoalan yang menjadi beban berat terutama dikaitkan
dengan isu kesenjangan yang semakin melebar antara si kaya dan si miskin. Sustainable
Development G(}az':gli singkat dengan SDG’s ada 17 tujuan dengan 169 capaian yang
terukur dan tengat yang telah ditentukan oleh PBB sebagai agenda dunia pembangunan
untuk kemaslahatan manusia dan planet bumi. Tujuan ini dicanangkan bersama oleh
negara-negara lintas pemerintahan pada resolusi PBB yang di terkﬂ(an pada 21 Oktober
2015 sebagai ambisi pembangunan bersama hingga tahun 2020. Sejak diadopsi majelis
umum perserikatan bangsa-bangsa pada bulan September 2015, Indonesia telah
mendukung pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals / SDG’s)
pemerintah telah menunjukan komitmen yang kuat dan mengambil tindakan awal,
termasuk sebagian besar, target indikator SDG’s kedalam rencana pembangunan jangka
menengah nasional (Okitasari and Katramiz ﬁﬂ). Dari ke 17 tujuan global SDG’s
tersebut, yang menjadi tujuan pertamanya yaitu 1) tanpa kemiskinan, tidak ada kemiskinan
dalam bentuk apapun diseluruh dunia (Israharjo and Santoso Tri 2016). Jadi bisa
disimpulkan bahwa masalah kemiskinan ini adalah masalah yang harus diselesaikan.
Kemiskinan di negara sedang berkembang menjadi masalah yang sangat sulit diselesaikan
meskipun kebanyakan negara-negara ini sudah berhasil melaksanakan pembangunan
ekonominya dengan tingkat pertumbuhan produksi tbn pendapatan nasional yang tinggi,
namun pada saat yang bersamaan telah terjadi peningkatan ketimpangan distribusi
pendapatan antara kelompok kaya dan kelompok miskin, sehingga kemiskinan relatif
sema]ameningkat terutama di wilayah pedesaan (Sartika, Cica 2016).

Di Indonesia sendiri, menurut data dari Badan Pusat Statistik yang dirilimida bulan
Maret tahun 2020, persentase penduduk miskin lebih banyak berada di desa dari pada di
kota. Persentase kemiskinan di desa pada bulan Maret tcrwat sebanyak 12.82%
sedangkan di kota sebanyak 7.3@ dari jumlah semua penduduk yang ada di kota maupun
di desa yang ada di Indonesia. Kemiskinan dipandang sebagai kcticw mampuan dari sisi
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan. Saat ini kemiskinan pedesaan
menjadi masalah utama dalam proses pelaksanaan pembangunan di daerah pedesaan,
karena sebagian besar penduduk miskin tinggal & berada di dacrah pedesaan. Karakteristik
penyebab kemiskinan struktural yang dialami sangat banyak. Selain itu kebijakan
pemerintah yang mengalokasikan anggaran pembangunan yang lebih besar di daerah
perkotaan daripada daerah pedesaan, menjadi salah satu faktor penyebab daerah pedesaan
semakin tertinggal dan kemiskinan struktural semakin bertambah di daerah pedesaan.
Terbukti bahwa sebagian besar penduduk miskin berada di wilayah pedesaan, maka dari
itu pembangunan pedesaan sebagai bagian dari pembangunan nasional yang harus menjadi




prioritas utama. Konsep ini merupakan upaya penanggulangan kemiskinan yang
menempatkan wilayah pedesaan sebagai prioritas dalam meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. Kebijakan makro dalam memerangi kemiskinan adalah: merangsang
pertumbuhan ekonomi daerah, terutama pedesaan dengan dana bantuan INPRES dan
BANPRES, penyebaran sarana sosial, seperti pendidikan, kesehatan, air bersih, KB,
perbaikan lingkungan (pertumbuhan) dan lain-lain (Effendi 1995), memperluas jangkauan
sarana keuangan dengan mendirikan beberapa institusi kredit, peningkatan sarana produksi
pertanian, khususnya infrastruktur, pengembangan beberapa program pengembangan
wilayah, seperti pengembangan kawasan terpadu.

Pembangunan daerah Gorontalo merupakan salah satu bagian utuh dari
pembangunan nasional yang terus melaksanakan upaya-upaya pengentasan kemiskinan
melalui berbagai pendekatan dan cara yang sesuai dengan strategi pembangunan nasional,
m] kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan oleh setiap wilayah
baik potensi sumber daya alam dan potensi sumber daya manusia maupun berbagai potensi
yang dapat mendukung Epses perkembangan pembangunan (Olilingo et al. 2021).
Kabupaten Bone Bolango merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Gorontalo
tidak luput dari masalah kemiskinan yang dihadapi oleh masyarakatnya, terutama bagi
masyarakat yang ada di pedesaan. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemiskinan
baik langsung maupun tidak langsung cukup banyak mulai dari pertumbuhan ekonomi,
produktifitas tenaga kerja, tingkat upah, jenis pekerjaan dan jumlah jam kerja, kesempatan
kerja termasuk jenis pekerjaan yang tersedia, inflasi, jumlah anggota rumah tangga,
fasilitas kesehatan, konsumsi rumah tangga, sumber air bersih, transportasi, kepemilikan
asset lahan pertanian, pendidikan dan jumlah tahun bersekolah seluruh anggota keluarga,
akses permodalan dan lokasi wilayah tempat tinggal penduduk dengan pusat pertumbuhan
ekonomi, yang jika di amati, sebagian dari faktor-faktor tersebut juga mempengaruhi satu
sama lain (de Haan, Pleninger, and Sturm 2022). Bank dunia menjelaskan kemiskinan
cukup dominan di desa karena keterbatasan akses pekerjaan layak, pasar, kesehatan, dan
pendidikan jika dibandingkan dengan perkotaan.

Menurut Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) Di desa Huntu Barat
Kecamatan Bulango Selatan pada tahun 2020 dari 341 Rumah Tangga jumlah
penduduknya terdapat 134 Rumah Tangga atau 39.30% umumnya bertaraf hidup miskin.
Dapat dikatakan bahwa penyebab kemiskinan di Desa Huntu Barat dikarenakan tingkat
pendidikan masyarakat rendah kebanyakan hanya tamat Sekolah Dasar sebanyak 499
orang atau 38.59%. menurunnya hasil pertanian serta rendahnya nilai jual hasil pertanian
disebabkan kualitas rendah sedangkan sektor pertanian menjadi tumpuan utama mata
pencaharian penduduk di Desa Huntu Barat., schingga tingkat pendapatannya rendah
karena pada umumnya masyarakat di Desa Huntu Barat bekerja sebagai buruh tani/petani
sekitar 80% dari 1.100 jiwa penduduknya bekerja sebagai petani yang tingkat
pendapatannya tergantung dari hasil panen tersebut. Masalah ini semakin diperparah
karena adanya perbedaan penghasilan yang diterima oleh Buruh Tani, Buruh Bangunan,
Pengemudi Bentor, Tukang, Wiraswasta, Pegawai Negeri Sipil dan POLRI.




Fenomena kemiskinan ini merupakan suatu masalah terberat dan tidak berujung yang
sangat sulit diatasi, apabila tidak ditangani secara serius maka akan menjadi penyebab
yang menyengsarakan masyarakat Berdasarkan dari masalah dan hasil observasi terdapat
banyak fenomena kemiskinan (faktor-faktor penyebab kemiskinan) yang ada di desa Huntu
Barat Kecamaatan Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango. Beberapa studi sebelumnya
yang membahas analisis terkait faktor faktor kemiskinan telah dibahas oleh (La Tondi
Hasan; [slambay, Muh Festuka 2017), (Prasetio, Arsyad, and Supiyah 2019) (Rachman,
Suharno, and Badriah 2020) (Rahman, Syafii, and Hakim 2021) dan (Rifkah and Nabila
2021). Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor penyebab dan upaya pemerintah
dalam menurunkan angka kemiskinan masyarakat di Desa Huntu Barat Kecamatan
Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango.

METODE
Penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yaitu data yang

diperoleh dari suatu penelitian yang akan dilakukan di Desa Huntu Barat Kecamatan
Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango mengenai faktor-faktor pcnyebaﬁemiskinan
desa. Metode pengumpulan data menggunakan beberapa teknik/instrumen: 1) Observasi,
dilakukan dengan cara mengamati secara langsung kepada obyek penelitian kemudian
mcnarilmesimpulan; 2) Wawancara, dilakukan dengan cara menemui langsung pihak —
pihak yang dapat memberikan informasi atau keterangan yang dibutuhkan dan
dokumentasi, dilakukan dengan cara mengumpulkan data dalmcmbaca berbagai literatur
serta jurnal ilmiah atau dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian ini

Teknik analisis data yang digunakan (mam penelitian ini adalah dengan model
pendekatan analisis deskriptif. Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis deskriptif kualitatif yaitu data yang diperoleh dari suatu penelitian yang
akan dilakukan di Desa Huntu Barat Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone
Bolango mengenai faktor-faktor pcnm)ab kemiskinan masyarakat desa. Dalam deskriptif
ini, akan digunakan cara penyajian data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi dengan menggunakan tabel dan diinterpretasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Faktor-Faktor Penyebab Kemiskinan Mm'arakat Desa Huntu Barat

Dalam penelitian ini sebanyak 40 responden, yang berjenis kelamin Laki- Laki
berjumlah 34 Kepala Keluarga dan Perempuan berjumlah 6 Kepala Keluarga. Responden
Terdiri dari 3 Dusun/wilayah, dengan pekerjaan yang bermacam-macam. Faktor-faktor
penyebab kemiskinan Masyarakat Desa Huntu Barat Kecamatan Bulango Selatan
Kabupaten Bone Bolango diidentifikasi yakni: jumlah tanggungan




Tingkat Pendidikan Responden

Pendidikan merupakan faktor yang sangat pemlg bagi setiap manusia. Berikut Tabel
Tingkat Pendidikan Responden Desa Huntu Barat Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten

Bone Bolango.

Tabel 1. Tingkat Pendidikan Responden Desa Huntu Barat Kecamatan Bulango Selatan

Kabupaten Bone Bolango

No | Tingkat Pendidikan | Jumlah Persentase (%)
1. SD 28 70.00
2. SMP 5 12.50
3. SMA 6 15.00
4. | Perguruan Tinggi 1 ESO
Jumlah 40 100

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Tingkat pendidikan responden Desa Huntu Barat Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten
Bone Bolango masih rendah terbukti SD sebanyak 70.00%, SMP 12.50%, SMA 15.00%
dan Perguruan Tinggi 2.50 %
Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah anggota keluarga atau rumah tangga
yang menempati satu rumah dengan kepala keluarga serta masih dibiayai dalam kebutuhan
sehari-hari. Jumlah tanggungan keluarga responden Desa Huntu Barat Kecamatan Bulango
Selatan Kabupaten Bone Bolango sangat mempengaruhi kondisi ekonomi rumah tangga.
Hal ini terjadi karena jumlah tanggungan keluarga dalam suatu kehidupan rumah tangga
sangat mempengaruhi tingkat konsumsi yang harus dikeluarkan agar terpenuhi kebufFan
hidup. Untuk lebih jelas mengenai jumlah tanggungan responden yang diteliti, maka dapat
dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 2. Jumlah Tanggungan Keluarga Responden Desa Huntu Barat Kecamatan Bulango
Selatan Kabupaten Bone Bolango

No. T Jumlah

anggungan Responden Persentase

Keluarga (%K) (%)
1. 1 Orang 3 7.50%
2. 2 Orang 2 5.00%
3. 3 Orang 12 30.00%
4. 4 Orang 10 25.00%
5. 5 Orang 5 12.50%
6. 6 Orang 5 12.50%
7. 7 Orang 2 5.00%
8. 8 Orang | 2.50%

Jumlah 40 100.00%

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021




Tanggungan keua:ga 1 orang sebanyak 3 responden 7.50%, 2 orang sebanyak 2 responden
5.00%, 3 orang sebanyak 12 responden 30.00%, 4 orang sebanyak 10 responden 25.00%, 5
@ang sebanyak 5 responden 12.50%, 6 orangsebanyak 5 responden 12.50%, 7 orang
sebanyak 2 responden 5.00% dan 8 orang sebanyak 1 orang 2.50%

Mata Pencaharian Responden
Jenis pekerjaan setiap orang bermacam-macam, pekerjaan responden di Desa Huntu Barat
Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango

Tabel 3. Mata Pencaharian Responden Desa Huntu Barat KecamatanBulango Selatan
Kabupaten Bone Bolango

No. Pekerjaan Jumlah | Persentase (%)

1. Buruh Tani 12 30.00%

2. | Buruh Bangunan 10 25.00%

3. | Pengemudi Bentor 8 20.00%

4. Tukang Kayu 1 2.50%

5. Karyawan 1 2.50%

6. Honorer 1 2.50%

7. IRT 6 15.00%

8. Pedagang 1 2.50%
Jumlah 40 100.00%

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden kebanyakan hanya bekerja sebagai
Buruh Tani sebesar 30.00%, Buruh Bangunan 25.00%, yang bekerja sebagai Pengemudi
Bentor 20.00%, Tukang Kayu 2.50% , Karyawan 2.50%, Honorer 2.50%, IRT 15.00% dan
Pedagang 2.50%.

Tingkat Pendapatan Responden

Tabel 4. Tingkat Pendapatan Responden Desa Huntu Barat Kecamatan Bulango Selatan
Kabupaten Bone Bolango

No. Jumlah
Tingkat Pendapatan Responden Persentase (%)
L. < Rp.250.000 3 7.50%
2. Rp.250.000-Rp.500.000 24 60.00%
3. Rp.500.000-Rp.750.000 6 15.00%
4. >Rp.750.000 7 17.50%
Jumlah 40 100.00%

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021




Tingkat pendapatan responden Desa Huntu Barat Kecamaataan Bulango Selatan
Kabupaten Bone Bolango yang pendapatannya kurang dari 250.000 sebanyak 3 orang atau
7.50% , yang berpenghasilan 250.000-500.000 sebanyak 24 orang atau 60.00%, yang
berpenghasilan 500.000-750.000 sebanyak 6 orang atau sebesar 1500% dan yang
berpenghasilan lebih besar dari 750.000 sebanyak 7 orang atau sebesar 17.50%. jadi dapat
disimpulkan bahwa pendapatan responden masih rendah kebanyakan berpenghasilan
250.000-500.000.

Upaya Pemerintah Dalam Menurunkan Angka Kemiskinan Yang Masih Ada Di Desa

Huntu Barat Kecamataan Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango

Tabel 5. Responden Penerima Bantuan UMKM, Bantuan Rumah Sehat, Bantuan Jamban,
Bantuan Untuk Kelompok Tani, Bantuan Alat Tukang dan Bantuan Penyediaan Air Bersih

No. | PenerimaBantuandi | Jumlah | Persentase
Desa Huntu Barat (%)
| Ya 9 22.50%
2 Tidak 31 77.50%
Jumlah 40 100.0%

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Bantuan penanggulangan kemiskinanan pemerintah desa terhadap rumah tangga miskin
yaitu melalui bantuan-bantuan UMKM, Bantuan Rumah Sehat/Rumah Layak Huni,
Bantuan Jamban, Bantuan Alat Tukang, Bantuan Penyediaan Air Bersih Bantuan Usaha
Untuk Kelompok Tani Dan Kef#npok- Kelompok Lainnya. Bantuan-bantuan tersebut
guna untuk menurunkan angka kemiskinan yang ada di Desa Huntu Barat Kecamatan
Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango sebanyak 9 responden atau 22.50% mendapat
bantuan dari pemerintah desa dan yang tidak mendapat pelatihan sebanyak 31 Responden
atau 77.50%.

Pembahasan

Sebagaimana telah dijelaskan sebelum-sebelumnya bahwa terdapat berbagai Faktor-
Faktor Penyebab Kemiskinan Masyarakat di Desa Huntu [hrat Kecamatan Bulango
Selatan Kabupaten Bone Bolango. Faktor-Faktor tersebut antara lain yaitu: Tingkat
Pendidikan Responden, Jumlah Tanggungan, Tingkat Pendapatan dan Mata Pencaharian
Responden. Berikut uraian Faktor-Faktor Penyebab Kemiskinan di Desa Huntu Barat
Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango:

Tingkat Pendidikan

Pendidikan memiliki peran penting dalam mengurangi kemiskinan baik di Negara
Indonesia atau negara manapun dalam jangka panjang. Baik secara tidak langsung melalui
perbaikan produktivitas dan efisiensi secara umum, maupun secara langsung melalui
pelatihan golongan miskin dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk meningkatkan
produktivitas mereka dan pada waktunya akan meningkatkan pendapatan mereka (Niuwa,




Olilingo, and Santoso 2020) (Arsyad 2010). Dari hasil penelitian yang diteliti
menunjukkan bahwa berdasarkan tingkat pendidikan responden didesa ini masih rendah
yang didominasi oleh yang tamat Sekolah Dasar (SD) Sebanyak 28 orang responden atau
70.00% dari jumlah responden. Rendahya tingkat pendidikan masyarakat miskin di Desa
Huntu Barat dikarenakan masyarakat cenderung tidak kreatif dalam mengelola usaha dan
mengasah keterampilan yang dikuasainya serta minimnya menerima informasi atau
edukasi mengenai usaha dan peffirjaannya. Sehingga menyebabkan kurangnya pendapatan
yang diterima setiap bulannya. Dengan demikian tingkat pendidikan merupakan salah satu
faktor utama yang menyebabkan kemiskinan di Desa Huntu Barat Kecamatan Bulango
Selatan Kabupaten Bone Bolango.

Jumlah Tanggungan

Jumlah tanggungan keluarga ini mempunyai Hffbungan yang erat sekali dengan
masalah kemiskinan. Menurut (Wirosuhardjo 1996), bahwa besarnya jumlah tanggungan
keluarga akan berpengaruh terhadap pendapatan karena semakin banyaknya jumlah
tanggungan keluarga atau jumlah anggota keluarga yang ikut makan maka secara tidak
(@@ gsung akan memaksa tenaga kerja tersebut untuk mencari tambahan pendapatan. Para
ahli ekonomi pada umumnya sependapat bahwa perkembangan jumlah penduduk dapat
menjadi suatu faktor pendorong maupun penghambat dalam pembangunan ekonomi.
Sebagai faktor pendorong karena perkembangan itu meningkatkan jumlah tenaga kerja
yang akhirnya dapat memperluas pasar. Akibat buruk yang mungkin ditimbulkan oleh
perkembangan jumlah penduduk terhadap pembangunan adalah bila perkembangan
tersebut dengan tingkat produktifitas yang tinggi maka akan terjadi pengangguran di
masyarakat.

Dari hasil penelitian kebanyakan Responden sebanyak 30.00% memiliki tanggungan
keluarga 3 Orang, sebanyak 25.00% memiliki tanggungan keluarga 4 orang, sebanyak
12.50% memiliki tanggungan keluarga 5 dan 6 orang, sebanyak 5% memiliki tanggungan
keluarga 2 dan 7 orang, sebanyak 2.50% memiliki tanggungan keluarga 8 orang. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa orang yang memiliki jumlah tanggungan keluarga yang cukup
banyak maka jumlah penghasilan yang dibutuhkan juga akan semakin besar, apabila
penghasilan yang dbutuhkan tidak cukup maka akan terjadi kemiskinan.

Mata Pencaharian Responden

Salah satu sektor pekerjaan yang banyak menyumbang kemiskinan adalah sektor
pertanian dimana sektor pertanian adalah sektor yang memiliki peranan penting dalam
perekonomian (Wardhana, Ihle, and Heijman 2017). Dari hasil penelitian mata pencaharian
responden menunjukkan hamper sebagian besar bekerja di sector pertanian sebanyak
30.00% bekerja sebagai Buruh Tani, 25.00% Buruh Bangunan, 20.00%, Ibu Rumah
Tangga 15.00%, Pengemudi Bentor, Tukang kayu 2.50%, Karyawan 2.50%, Honorer
2.50%, dan Pedagang 2.50% oleh karena itulah mata pencaharian penduduk menjadi salah
satu faktor penyebab kemiskinan masyarakat Desa Huntu Barat Kecamatan Bulango
Selatan Kabupaten Bone Bolango.

Tingkat Pendapatan

Pendapatan yang berbentuk uang atau bentuk lain yang dapat diuangkan dari hasil
usaha yang dilakukan oleh anggota keluarga atau masyarakat luas dan digunakan untuk
kebutuhan hidupnya baik moral maupun material atau dikatakan kebutuhan primer dan
sekunder. Seseorang yang mempunyai pendapatan yang rendah, maka tidak akan cukup
mencukupi kebutuhannya selfgfji-hari. Sedangkan seseorang yang mempunyai pendapatan
yang banyak maka ia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Semakin tinggi pendapatan




seseorang maka semakin rendah tingkat kemiskinan (Simanjuntak 1998). Pendapatan
merupakan salah satu alat ukur untuk melihat kondisi ekonomi masyarakat. Jika makin
tinggi pendapatan suatu masyarakat maka kemungkinan semakin besar bertambah
konsumsi. Demikian pula dengan masyarakat miskin, tinkat pendapatan yang didapat
menunjukkan kondisi tingkat ekonomi mereka. Dari hasil penelitian tingkat pendapatan
yang diperoleh responden di Desa Huntu Barat Beragam.

Berdasarkan hasil penelitian tingkat pendapatan responden yang berada di Desa Huntu
Barat Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango kebanyakan memiliki
pendapatan 250.000-500.000 sebanyak 24 Responden atau 60.00%, pendapatan kurang
dari 250.000 sebanyak 3 orang atau 7.50%, Pendapatan 500.000-750.000 sebanyak 6 orang
atau 1500% dan responden yang pendapatannya diatas 750.000 sebanyak 7 orang atau
17.50%.

Upaya Pemerintah Dalam Menurunkan Angka Kemiskinan Di Desa Huntu Barat
Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango

Upaya- upaya yang dilakukan pemerintah dalam menuruffan aangka kemiskina yang
masih ada dan belum teraataasi Di Desa Huntu Barat yaitu dengan memberikan bantuan
kepada masyarakat yang kurang mampu melalui Bantuan- Bantuan berupa bantuan
UMKM, bantuan rumah sehat/rumah layak huni, bantuan jamban, bantuan usaha untuk
kelompok petani dan kelompok-kelompok lainnya, bantuan alat tukang serta bantuan
penyediaan air bersih Di Desa Huntu Barat Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone
Bolango sebanyak 9 responden atau 22.50% mendapat bantuan dari pemerintah desa dan
yang tidak mendapat pelatihan sebanyak 31 Responden atau 77.50%

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Faktor-faktor penyebab kemiskinan masyarakat di Desa Huntu Barat Kecamatan
Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolongo: Berdasarkan jumlah responden menurut
tingkat pendidikannya cukup rendah. Dikarenakan sebagian besar jenjang pendidikanya
hanya sampai sekolah dasar dengan jumlah responden sebanyak 28 dari 40 responden
yang diteliti. Besarnya jumlah tanggungan keluarga, hal ini terjadi tidak secara langsung
melainkan melibatkan aspek lain yaitu tingkat pendapatan dan pengeluaran suatu
keluarga, mengingat kebutuhan konsumsi akan bertambah seiring banyaknya jumlah
tanggungan. Kebanyakan mata pencahariannya sebagai buruh tani sebanyak 12 orang
dari 40 responden. Minimnya tingkat pendapatan responden, mayoritas 60.00%
responden berpenghasilan rata-rata 250.000-500.000 perbulan.

2. Upaya pemerintah dalam menurunkan angka kemiskinan Di Desa Huntu Barat: Melalui
Bantuan-Bantuan UMKM, bantuan rumah sehat, bantuan jamban, bantuan usaha untuk
kelompok petani, bantuan alat tukang serta bantuan penyediaan air bersih sebanyak
22.50% mendapat bantuan dari pemerintah desa dan yang tidak mendapat bantuann
sebanyak 77.50%

Berdasarkaan Kesimpulan yang diuraikan sebelumnya maka saran rekomendasi
untuk mengatasi atau mengurangi Faktor-Faktor Penyebab Kemiskinan Masyarakat Desa




Huntu Barat Kabupaten Bone Bolango diharapkan agar pemerintah Provinsi Gorontalo
atau Kabupaten Bone Bolango agar memperhatikan masalah kemiskinan di Desa Huntu
Barat Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango. Selain itu juga Diharapkan
agar pemerintah Provinsi Gorontalo terutama pemerintah desa Huntu Barat lebih
memaksimalkan lagi upaya-upaya dalam menurunkan angka kemiskinan yang belum
teratasi Didesa Huntu Barat Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango
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